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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja karyawani saat ini di PT. WIKA Rekayasa Konstruksi
pada proyek Paket Il PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor. untuk variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kompetensi(X1), lingkungan kerja (X2), dukungan manajemen (X3) dan
kinerja karyawan (Y). Untuk sampel dalam penelitian ini 41 responden. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Untuk
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sedangkan untuk
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji validitas data, uji reliabilitas data, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji pengaruh
simultan (uji F), uji pengaruh parsial (t) dan uji determinasi simultan R2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Kompetensi Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. WIKA Rekayasa
Konstruksi pada proyek Paket Ill PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor (2) Lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja Karyawan PT. WIKA Rekayasa Konstruksi pada proyek
Paket Il PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor.(3) Dukungan Manajemen berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja Karyawan PT. WIKA Rekayasa Konstruksi pada proyek Paket Il PLTMG Biak
15 MW Kabupaten Biak Numfor

Kata kunci: KompetensilLingkungan Kerja, Dukungan Manajemen, Kinerja Karyawan
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Abstract
This study aims to assess the current employee performance at PT. WIKA Rekayasa Konstruksi for the
Package Ill PLTMG Biak 15 MW Project in Biak Numfor Regency. The variables used in this study are
competence (X1), work environment (X2), management support (X3), and employee performance (Y).
The sample for this study consists of 41 respondents. The research method employed is quantitative,
utilizing primary data. The sampling technique used is saturated sampling. The data analysis methods
used in this study include validity testing, reliability testing, normality testing, multicollinearity testing,
heteroscedasticity testing, multiple linear regression analysis, simultaneous test (F test), partial test (t
test), and the coefficient of determination (R2). The results of the study show that: (1) Competence has
a significant positive effect on employee performance at PT. WIKA Rekayasa Konstruksi for the Package
Il PLTMG Biak 15 MW Project in Biak Numfor Regency. (2) Work environment has a significant positive
effect on employee performance at PT. WIKA Rekayasa Konstruksi for the Package Il PLTMG Biak 15
MW Project in Biak Numfor Regency. (3) Management support has a significant positive effect on
employee performance at PT. WIKA Rekayasa Konstruksi for the Package Ill PLTMG Biak 15 MW Project

in Biak Numfor Regency.

Keywords: Competence, Work Environment, Management Support, Employee Performance

PENDAHULUAN
A. Pendahuluan

Kinerja karyawan merupakan salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya
sesuai dengan standar dan kreteria yang ditetapkan untuk pekerjaan yang mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi (Achmad Gani, dkk:2021).

Di sektor konstruksi, terutama dalam proyek-proyek besar seperti Pembangkit Listrik
Tenaga Mesin Gas (PLTMG), tantangan dalam pengelolaan karyawan semakin kompleks.
Hal ini disebabkan oleh tingginya tuntutan efisiensi, ketepatan waktu, dan kualitas kerja yang
harus dipenuhi di tengah berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya dan kondisi
lingkungan kerja yang beragam.

PT WIKA Rekayasa Konstruksi, sebagai salah satu perusahaan konstruksi terkemuka di
Indonesia, memiliki peran penting dalam pembangunan infrastruktur nasional. Salah satu
proyek strategis perusahaan adalah Proyek Paket Il PLTMG Biak 15 MW di Kabupaten Biak
Numfor. Dalam pelaksanaan proyek ini, kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kompetensi individu, lingkungan kerja, fasilitas yang disediakan, dan

dukungan manajemen.
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B. Tinjauan Pustaka

1.

Pengertian Kompetensi

Menurut Wibowo (2016:271) yang mengemukakan bahwa, “Kompetensi adalah
suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas
yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja
yang dituntut oleh pekerjaan tersebut
Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah ruang lingkup atau tempat kerja dimana seseorang
melakukan kegiatan aktivitas kerja, lingkungan kerja seseorang dapat mempengaruhi
semangat kerja bagi para pegawai karena lingkungan kerja yang baik bisa
memberikan hasil kerja yang baik serta membuat para pegawai nyaman,aman dalam
melakukan pekerjaanya begitupun sebaliknya jika dilingungan tersebut kurang baik
bisa membuat kinerja pegawai menjadi menurun. Menurut (Sedarmayanti,
2016).Lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan
Pengertian Dukungan Manajemen

Menurut Robbins & Judge (2017), dukungan manajemen merujuk pada bantuan
yang diberikan oleh manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung dan memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif.
Dukungan ini termasuk penyediaan sumber daya, memberikan pengarahan yang
jelas, serta menyediakan fasilitas dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja karyawan.Dukungan manajemen meliputi kebijakan, pengawasan, dan

motivasi dari pihak manajemen terhadap karyawan.

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif asosiatif

yaitu menggambarkan dan menjelaskan pengaruh Kompetensi, lingkungan kerja dan

dukungan manajemen terhadap kinerja karyawan karyawan pt wika rekayasa konstruksi —

proyek paket iii pltmg biak 15 mw kabupaten biak numfor)

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan data kuantitatif dan data kualitatif, sumber data yang

digunakan data primer dan data sekunder
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C. Populasi dan Sampel

Berdasarkan data dari karyawan Operartion & Maintenance Paket Il PLTMG Biak 15
MW ada sekitar 41 karyawan yang aktif disite PLTMG Biak 15 MW. pada penelitian ini, sample
yang digunakan adalah sebanyak 41 orang karyawan sesuai data dari seluruh karyawan yang
ada di site PLTMG Biak 15 MW.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: observasi atau pengamatan

, kuesioner, dokumentasi dan wawancara.

E. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan vyaitu uji statistik deskriptif, uji instrumen

penelitian,analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan uji asumsi klasik

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Instrumen Penelitian

a. Uji validitas
Variabel ltem earson r-table Ket.
Correlation

X1.1 0,880 0,308 valid

X1.2 0,923 0,308 valid

X1 X1.3 0,917 0,308 valid
X1.4 0,934 0,308 valid

X1.5 0,874 0,308 valid

X2.1 0,770 0,308 valid

X2.2 0,651 0,308 valid

X2 X2.3 0,764 0,308 valid
X2.4 0,798 0,308 valid

X2.5 0,855 0,308 valid

X3.1 0,676 0,308 valid

X3 X3.2 0,817 0,308 valid
X3.3 0,800 0,308 valid

X3.4 0,759 0,308 valid

Copyright @ Syarifah Ismiati Amalia, Baharuddin Semmaila, Mapparenta



Variabel ltem earson r-table Ket.
Correlation

X3.5 0,551 0,308 valid

Y1 0,767 0,308 valid

Y.2 0,898 0,308 valid

Y Y3 0,776 0,308 valid

Y.4 0,960 0,308 valid

Y.5 0,901 0,308 valid

Berdasarkan tabel di atas pengujian validitas atas variabel independent (Kompetensi,
Lingkungan Kerja dan Dukungan Manajemen). Dari tabel uji validitas di atas menunjukkan
bahwa nilai dari r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel (n-k) yang mana 41-
2=39 pada r tabel dipeoleh nilai r tabel sebesar 0,308 berarti untuk uji kualitas data yang

ditunjukkan dari uji validitas bahwa rata-rata semua variabel adalah valid.

b. Uji realibilitas

_ Cronbach'’s
Variabel >0,60 Keterangan
Alpha
Kompetensi 0,871 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,799 0,60 Reliabel
Dukungan
. 0,782 0,60 Reliabel
Manajemen
Kinerja karyawan 0,867 0,60 Reliabel

Berdasarkan Tabel di atas hasil pengujian reliabilitas dalam Tabel tersebut di atas
menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian mempunyai koefisien alpha yang
cukup besar >0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing
variabel dari koesioner dalam penelitian ini adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.

B. Pengujian Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
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Normal Parameters®®  [Mean .0000000
Std. 1.49666345
Deviation

Most Extreme Absolute 103

Differences Positive 103
Negative -.075

Test Statistic 103

Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, di dapatkan hasil signifikansi sebesar 0,200.
Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5% maka 0,200 > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi normalitas.

A. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
KOMPETENSI 398 2.510
LINGKUNGAN KERJA 297 3.362
DUKUNGAN 608 1.646
MANAJEMEN

Berdasarkan Tabel 13 di atas variabel kompetensi , lingkungan kerja dan dukungan
manajemen Memiliki nilai 7olerance > 0,10 artinya tidak ada indikasi multikolinearitas yang
signifikan dan nilai VIF Variabel kompetensi 2,510 lingkungan kerja 3,362 dan dukungan
manajemen 1,646 Semua variabel memiliki nilai VIF < 10, sehingga tidak ada

multikolinearitas yang bermasalah.
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C. Hasil Uji hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Y: 2,129+0,319X1+0,317X2+0,257X3

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda di atas dapat diuraikan sebagai
berikut:

1)

Konstanta (o)
Nilai Konstanta yaitu bO= 2,129 mempunyai arti bahwa, apabila variabel kompetensi
(X1), lingkungan kerja (X2), dan dukungan manajemen (X3) tidak mengalami perubahan

bernilai 0, maka nilai kinerja karyawan diperkirakan sebesar 2,129

2) Kompetensi
Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi (X1) adalah sebesar 0,319 Mempunyai
arti bahwa apabila kompetensi bertambah atau mempunyai peningkatan 1 satuan, maka
variabel kinerja karyawan juga akan mengalamai kenaikan atau peningkatan dengan
asumsi bahwa lainnya tetap dan konstan
3) Lingkungan Kerja
Nilai koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X2) adalah sebesar 0,317
Mempunyai arti bahwa apabila lingkungan kerja bertambah atau mempunyai
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.129 1.874 1.136 263
KOMPETENSI 319 105 412 3.048 004
LINGKUNGAN KERJA 317 147 337 2.155 .038
DUKUNGAN MANAJEMEN 257 121 234 2133 040
peningkatan 1 satuan, maka variabel kinerja karyawan juga akan mengalamai kenaikan
atau peningkatan dengan asumsi bahwa lainnya tetap dan konstan
4) Dukungan Manajemen

Nilai koefisien regresi untuk variabel dukungan manajemen (X3) adalah sebesar 0,257
Mempunyai arti bahwa apabila dukungan manajemen bertambah atau mempunyai
peningkatan 1 satuan, maka variabel kinerja karyawan juga akan mengalamai kenaikan

atau peningkatan dengan asumsi bahwa lainnya tetap dan konstan
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b) Uji (R2) (Koefisien Determinasi)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,790° ,624 ,591 2,390

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X3),

Kerjasama Tim (X1), Budaya Organisasi (X2)

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

Tabel di atas menunjukkan nilai R Square dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,731 Hal

ini_menunjukkan besarnya pengaruh kompetensi lingkungan kerja dan dukungan

manajemen terhadap kinerja karyawan PT.Wika Rekayasa Konstruksi-proyek paket llI
PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor sebesar 73,1%, sedangkan sisanya sebesar
26,9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti oleh peneliti

o UjiF
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 242.888 3 80.963| 33.433 .000°
Residual 89.600 37 2.422
Total 332.488 40

Tabel di atas menunjukkan tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan df1 = 2 dan
df2 = 41 -3 -1= 37 maka f tabel didapat= 33,433 Berdasarkan uji anova atau uji F dari output
SPSS, terlihat bahwa diperoleh f hitung sebesar 33,433 > 2,86 nilai f tabel maka secara

simultan variabel-variabel independen berpengaruh positif dan signifikan

d) Uji parsial (uji t)

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1] (Constant) 2.129 1.874 1.136 263
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KOMPETENSI 319 105 412 3.048 .004
LINGKUNGAN KERJA 317 147 337 2.155 .038
DUKUNGAN 257 121 234 2.133 .040
MANAJEMEN

1)

2)

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Tabel 15, menunjukkan bahwa variabel kompetensi tingkat signifikan sebesar 0,004
lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel kompetensi sebesar 3,048 > 2,026Hasil
ini menunjukkan bahwa secara statistik kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Hipotesis pertama diterima)

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Tabel 15, menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tingkat signifikan sebesar 0,040
lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 2,155>2,026.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Hipotesis kedua diterima)

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Tabel 15, menunjukkan bahwa variabel dukungan manajemen tingkat signifikan sebesar
0,038 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel dukungan manajemen sebesar
2,133>2,026. Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik dukungan manajemen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Hipotesis ketiga

diterima)

PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja karyawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan . Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t-tabel
2,026 dengan begitu berdasarkan nilai t hitung sebesar 3,048>2,026 dan nilai tingkat
signifikan 0,004 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 dengan demikian kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan . Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
implementasi kompetensi kerja yang ada PT. WIKA Rekayasa Konstruksi pada proyek
Paket Il PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor

Menurut Wibowo (2016:271) yang mengemukakan bahwa, “Kompetensi adalah suatu
kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang

dituntut oleh pekerjaan tersebut.
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Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian Eigis Yani Pramularso (2018) Pengaruh
kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan CV Inaura Anugerah Jakarta dengan hasil
penelitian Kompetensi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja karyawan.

. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan . Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t-tabel
2,026 dengan begitu berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,155>2,026 dan nilai tingkat
signifikan 0,038 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 dengan demikian lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan . Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
implementasi lingkungan kerja yang ada PT. WIKA Rekayasa Konstruksi pada proyek
Paket Il PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor.

Menurut Sedarmayanti (2016) Lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat
sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejala dengan penelitian Kristin natalia Simamora, lvan Gumilar
Sambas (2023) Pengaruh lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja karyawan
di Yayasan Taman Pendidikan Hidup Baru dengan hasil penelitian Lingkungan Kerja dan
Kompenasi Berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Dukungan Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel dukungan manajemen berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan . Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
t-tabel 2,026 dengan begitu berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,133>2,026 dan nilai
tingkat signifikan 0,040 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 dengan demikian
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan . Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik dukungan manajemen terhadap karyawan yang ada PT. WIKA Rekayasa
Konstruksi pada proyek Paket Ill PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor maka
semakin meningkat kinerja yang dihasilkan.

Menurut Robbins & Judge (2017), dukungan manajemen merujuk pada bantuan yang
diberikan oleh manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan
memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif. Dukungan ini termasuk
penyediaan sumber daya, memberikan pengarahan yang jelas, serta menyediakan
fasilitas dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan.Dukungan
manajemen meliputi kebijakan, pengawasan, dan motivasi dari pihak manajemen
terhadap karyawan. Robbins & Judge (2017) menyatakan bahwa dukungan manajemen

yang kuat dapat menciptakan kepercayaan, meningkatkan motivasi, dan mendorong

Copyright @ Syarifah Ismiati Amalia, Baharuddin Semmaila, Mapparenta



karyawan untuk mencapai target kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yeyet Daryati, Winda Dwi Yanthi, Imas
Trimayanti dan Rita Rumsari (2024) Pengaruh Faktor Individu , dukungan organisasi dan
dukungan manajemen terhadap kinerja pegawai Bagian Humas dan bagian Umum
Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon dengan hasil penelitian Faktor Individu,
Dukungan Organisasi dan Dukunga manajemen berpengaruh positif dan signifikan
terhada kinerja pegawai Bagian Humas dan bagian Umum Sekretariat Daerah

Kabupaten Cirebon.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT WIKA Rekayasa Konstruksi —

Proyek Paket Ill PLTMG Biak 15 MW Kabupaten Biak Numfor, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan
Kompetensi karyawan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan teknis, keterampilan, dan sikap
kerja yang dimiliki karyawan memainkan peran penting dalam mendukung
penyelesaian tugas secara tepat waktu dan berkualitas. Dengan tingkat kompetensi
yang tinggi, karyawan mampu bekerja lebih efisien dan menghasilkan kinerja yang
optimal.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Faktor-faktor seperti penerangan yang memadai, udara yang nyaman,
tingkat kebisingan yang rendah, serta jaminan keselamatan kerja memberikan
kenyamanan bagi karyawan dalam menjalankan tugas. Lingkungan kerja yang kondusif
menciptakan suasana kerja yang mendukung produktivitas, konsentrasi, dan semangat
kerja.

3. Pengaruh Dukungan Manajemen terhadap Kinerja Karyawan
Dukungan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Komunikasi yang aktif, arahan yang jelas, pemberian penghargaan, dan pelatihan yang
rutin . merupakan bentuk dukungan manajemen yang meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan efektivitas karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas proyek.
Dukungan ini juga menciptakan rasa penghargaan dan loyalitas karyawan terhadap

perusahaan.
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